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Rangkuman 

Pembelajaran sejarah di Sekolah Dasar pada era sekarang khususnya di Indonesia 

menghadapi banyak tantangan, terutama berkaitan dengan konten sejarah yang 

terkesan kering dan membosankan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya kebijakan kurikulum untuk mata pelajaran sejarah di SD yang 

digabungkan menjadi IPAS, minimnya inovasi yang dilakukan oleh pendidik dalam 

mengelola pembelajaran sejarah di kelas, dimana materi sejarah yang disampaikan 

masih fokus pada materi yang ada di buku paket, sehingga masih belum 

mengimplementasikan nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran. Berbanding 

terbalik denngan kondisi pembelajaran sejarah yang ada di Malaysia. Pembelajaran 

sejarah di Malaysia menjadi mata pelajaran wajib yang sudah terpisah dengan mata 

pelajaran lain dan diajarkan mulai dari kelas 4 SD. Mata pelajaran sejarah menjadi 

salah satu mata pelajaran wajib yang menentukan kelulusan ujian siswa. Namun 

dibalik kurikulum yang mendukung, terdapat permasalahan lain yang dihadapi, 

yaitu keterbatasan waktu pembelajaran karena hanya 1 jam/minggu, sulitnya 

jangkauan internet juga mempengaruhi kualitas pembelajaran. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran sejarah di sekolah 

dasar. Pembelajaran sejarah berbasis budaya baik di Indonesia dan Malaysia efektif 

dilaksanakan. Hal ini berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang sudah 

dilaksanakan dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukan adanya 

peningkatan rasa nasionalisme dikalangan peserta didik dari 50% menjadi 75%. 



 

 

Hasil Penelitian 

Pembelajaran Sejarah Berbasis Budaya Di Indonesia Dan Malayasia Sebagai Upaya 

Penanaman Nilai Nasionalisme Siswa SD 

Karakteristik materi ajar sejarah berbasis budaya di Indonesia menekankan 

integrasian nilai-nilai budaya lokal, seperti nilai-nilai luhur, agama, moral, dan kebenaran, 

ke dalam proses pembelajaran. Materi ajar dirancang untuk membangun karakter siswa 

melalui nilai-nilai keteladanan, kepahlawanan, patriotisme, serta sebagai jati diri bangsa 

ditengah arus globalisasi. Tujuannya untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya 

lokal, menanamkan kesadaran akan akar budaya sendiri, serta membangun karakter yang 

kuat dan nasionalisme terhadap tanah air. Materi yang disampaikan kaya akan peradaban 

bangsa, nilai-nilai kepahlawanan, patriotisme, dan kearifan lokal untuk menghadapi 

tantangan masa kini. 

Dalam kurikulum merdeka pembelajaran sejarah di sekolah dasar Indonesia 

bergabung dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan disebut IPAS. Tujuan 

penggabungan ini, yaitu menumbuhkan pemahaman siswa 

yang holistik dan terpadu tentang lingkungan alam dan sosial, sesuai dengan tahapan 

berpikir mereka yang menyukai segala sesuatu secara utuh. Selain itu, menumbuhkan 

keingintahuan, mengembangkan sikap ilmiah, memupuk kreativitas, serta meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah dengan mengaitkan fenomena alam dengan interaksi 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagai upaya pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan efektivitas sistem pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman (Kemendikbud, 

2022). Dampak utama yang diharapkan dari penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS 

menjadi IPAS yaitu meningkatkan literasi sains dan sosial siswa (Zakarina, Ramadya, 

Sudai, & Pattipeillohi, 2024). Namun, penggabungan mata pelajaran sejarah dengan IPA 

di sekolah dasar Indonesia memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

penyampaian materi sejarah 

Mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan di jenjang 

pendidikan dasar, menengah, hingga tinggi di dalam kurikulum Malaysia. Pendidikan 

sejarah diselenggarakan dengan pendekatan yang berpusat pada Malaysia dengan tujuan 

untuk menanamkan rasa cinta tanah air, patriotisme, serta pembentukan bangsa Malaysia 

yang bersatu (Marta, 2017). Mengintegrasikan pendidikan warisan budaya ke dalam 

kurikulum pendidikan Malaysia merupakan isu yang sangat penting untuk memastikan 

pelestarian warisan yang berkelanjutan, karena Malaysia merupakan negara multikultural 

dengan empat situs warisan dunia. Malaysia merupakan masyarakat multikultural dan 

multiras yang mencakup tiga ras utama: Melayu (53,3%), Tionghoa (26,0%), dan India 

(7,7%). Sekitar 13% populasi terdiri dari beberapa kelompok etnis yang lebih kecil, 

termasuk Eurasia dan etnis pribumi (misalnya, Kadazan, Dusunu, Murut, Iban, Bidayauhu, 

dan Penan), terutama di Sabah dan Sarawak. Namun, meskipun masing- masing kelompok 

etnis ini memiliki budaya dan tradisinya sendiri, budaya-budaya ini berkontribusi pada 

warisan multikultural Malaysia yang unik, sehingga melestarikan warisan nasional melalui 

pendidikan merupakan tulang punggung kebijakan publik Malaysia (Barghi, Zakaria, 

Hamzah, & Hashim, 2017). 

Mata pelajaran sejarah di sekolah dasar Malaysia, seperti di Sekolah Kebangsaan 

Sikuati Sabah merupakan mata kuliah teras (wajib) bersama empat mata pelajaran 

lainnya, yaitu Bahasa Melayu, Bahasa Inggris, Matematika, dan Sains. Bahkan apabila 

dalam ujian semua subjek lulus, tapi sejarah atau bahasa Melalyu gagal, maka ujian 



seluruhnya dianggap gagal (Arryennah Bt. Madsah, 2025). Hal inilah yang menjadi 

pembeda mata pelajaran sejarah di Indonesia dan Malaysia, sehingga dapat menjadi 

masukan untuk kemajuan pendidika sejarah di Indonesia, karena pendidikan sejarah 

merupakan pendidikan yang penting bagi siswa terutama ditanamkan di tingkat dasar. 

Implementasi materi ajar sejarah berbasis budaya efektif dalam menanamkan nilai- 

nilai nasionalisme pada siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, yaitu: 

Artikel dengan judul “Building the Spirit of Nationalism through Culture-Based 

Learning in Elementary Schools: A Comparative Study of Indonesia and Türkiye” (Mustoip 

& Fadhlullah, 2025) menunjukan bahwa pembelajaran berbasis budaya memberikan 

dampak yang yang penting dalam memupuk nasionalisme, dan mengintegrasikan strategi 

pedagogis lokal dapat semakin meningkatkan rasa identitas nasional siswa di kedua negara. 

Hal ini memperkuat argumen bahwa pendekatan berbasis budaya dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam membangun rasa nasionalisme di kalangan siswa sekolah dasar, 

sehingga menjadi bahan pertimbangan guru untuk diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran sejarah berbasis budaya memberikan dampak 

positif bagi siswa, karena secara langsung mereka dikenalkan pada situasi yang nyata dan 

dekat dengan lingkungan, sehingga membantu siswa mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang identitas nasional mereka, karena menekankan pengalaman 

langsung, seperti keterlibatan dalam kegiatan budaya. 

Artikel dengan judul “Enhancing Students' Cultural Identity through History 

Education Based on Local Wisdom of Kagaluhan Values” (Wijayanti, 2025) dari database 

Elsevier mengkaji tentang integrasian nilai-nilai budaya lokal Kagaluhan melalui 

pembelajaran terhubung, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), dan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PJBL). Hasilnya menunjukan bahwa strategi ini efektif meningkatkan 

kesadaran sejarah dan pengembangan karakter siswa. Integrasi nilai-nilai budaya lokal 

masih belum sepenuhnya diimplementasikan dalam proses pembelajaran, sehingga 

penelitian ini bisa menjadi bahan referensi bagi guru sejarah untuk mulai 

mengimplementasikan nilai-nilai budaya lokal. Implementasi ini penting dilakukan sebagai 

upaya pembentukan karakter siswa ditengah tantangan arus globalisasi yang semakin luas. 

Artikel dengan judul “A Literature Review on the Cultural Perspective Study in 

Elementary School Education in Indonesia” (Fitriadi, Sinaga, & Muhammad, 2024) dari 

database google scholar terindeks sinta 1 mengkaji terkait integrasi konteks budaya ke 

dalam pendidikan di sekolah dasar Indonesia. Penanaman konteks budaya dan praktik 

tradisional, khususnya dalam pendidikan matematika dan musik di sekolah dasar, sangat 

bermanfaat bagi pemahaman, pengalaman belajar, dan pertumbuhan akademik siswa 

secara keseluruhan. Kegiatan penelitian ini menggarisbawahi dampak transformatif 

etnomatematika dan literasi musik tradisional, yang menyarankan inklusi keduanya dalam 

metodologi pengajaran untuk memperkaya konten pendidikan dengan warisan budaya 

Indonesia yang kaya. Dengan menekankan perlunya kerangka pendidikan yang diperkaya 

secara budaya yang menghormati dan mempromosikan identitas budaya Indonesia yang 

beragam sekaligus membina keunggulan akademis dan kohesi sosial. Meskipun dalam 

prakteknya kurikulum di Indonesia belum secara khusus langsung mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya dalam proses pembelajaran, namun guru bisa berinovasi dengan 

mengaitkan materi ajar yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan zaman. 

Artikel dengan judul “Heritage education in the Primary School Standard 

Curriculum of Malaysia” (Barghi, Zakaria, Hamzah, & Hashim, 2017) mengkaji tentang 

pentingnya pendidikan bagi pelestarian warisan budaya yang berkelanjutan, sehingga urgen 

untuk memperhatikan warisan budaya diajarkan dalam sistem pendidikan. Malaysia 

sebagai negara multikultural dengan warisan budaya yang kaya, serta rumah 

bagi empat situs warisan dunia. Dalam tulisan ini mengkaji kurikulum sekolah dasar baru 

Malaysia untuk menentukan sejauh mana kurikulum inti menumbuhkan kesadaran dan rasa 

hormat terhadap warisan budaya. Hasilnya kurikulum sekolah dasar fokus pada warisan 



budaya takbenda Malaysia dalam beberapa mata pelajaran inti, seperti sejarah, Bahasa 

Malaysia, seni, dan pendidikan musik. 

Artikel dengan judul “Decolonizing the History Curriculum in Malaysia and 

Singapore” (Blackburn & Lun, 2019) mengkaji tentang peralihan mata pelajaran sejarah 

dari pendidikan kolonial ke pendidikan pascakolonial, dari silabus sejarah yang 

menjunjung tinggi tatanan kolonial hingga periode pasca-kemerdekaan ketika silabus 

sejarah menjadi alat pembangunan bangsa di Malaysia dan Singapura. Silabus sejarah 

berbahasa Inggris kolonial 'didekolonisasi' menjadi kurikulum nasional yang 

diterjemahkan untuk sekolah-sekolah Tionghoa, Melayu, dan Tamil di Malaysia dan 

Singapura. Dalam buku Blackburn dan Wu menawarkan wawasan menarik tentang 

reformasi pendidikan, dampak dekolonisasi pada kurikulum, dan sejarah pendidikan 

Malaysia dan Singapura. 

Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Budaya Di SD Indonesia dan 

Malaysia 

Analisis Kuantitatif (Efektivitas Skor) 

Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat peningkatan signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test di kedua sekolah setelah penggunaan bahan ajar berbasis budaya. 

Lokasi 

Penelitian 

Jumlah 

Siswa 

Rata-rata Pre- 

test 

Rata-rata Post- 

test 

N-Gain 

(Efektivitas) 

SD Aulady 

Ciamis 

 

27 

 

65.5 

 

88.2 
0.65 (Sedang- 

Tinggi) 

SK Sikuati 

Sabah 

 

32 

 

62.0 

 

85.5 
0.61 (Sedang- 

Tinggi) 

Analisis Kualitatif (Perspektif Perilaku) 

1. SD Aulady Ciamis: Siswa menunjukkan rasa bangga melalui antusiasme saat 

menceritakan kembali sejarah lokal. Penggunaan media berbasis seni budaya Sunda 

mempermudah internalisasi nilai Cinta Tanah Air. 

2. SK Sikuati Sabah: Nasionalisme dibangun melalui pengenalan ragam etnis di Sabah 

sebagai bagian dari identitas Malaysia. Siswa menunjukkan peningkatan rasa hormat 

terhadap simbol negara dan sejarah kemerdekaan melalui narasi budaya lokal. 

Analisis Komparatif 

Meskipun kedua sekolah memiliki latar belakang budaya yang berbeda, terdapat kesamaan 

pola: 

1. Kekuatan: Pembelajaran berbasis budaya membuat materi sejarah yang kaku menjadi 

lebih relevan dan hidup bagi siswa SD. 

2. Perbedaan: Di Indonesia (Ciamis), fokus lebih kuat pada aspek emosional terhadap 

warisan leluhur. Di Malaysia (Sabah), fokus lebih kuat pada persatuan di tengah 

keberagaman etnis (Multikulturalisme). 

 

Luaran Penelitian 

Luaran wajib kegiatan penelitian, yaitu artikel dipublish pada jurnal Diakronika 

Universitas Negeri Padang terakreditasi sinta 2. Artikel masih on proses dan akan 

diterbitkan di bulan Juni 2026. Artikel sudah publish dijurnal JPPG Undiksa Sinta 2 pada 

volume 8 No 3 tahun 2025 dengan link: 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPPG/article/view/104468. Sedangkan, luaran 

tambahannya, yaitu HaKI poster kegiatan penelitian masih proses pengajuan. 

Rencana Selanjutnya 

Kegiatan penelitian yang telah dilakukan, yaitu kegiatan observasi ke Sekolah 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPPG/article/view/104468


Dasar Model Aulady terkait proses pembelajaran dan materi ajar sejarah yang ada di 

sekolah dasar di Indonesia. Selanjutnya, observasi di Sekolah Kebangsaan Sikuati Sabah 

Malaysia secara daring dan pengumpulan data terkait RPP yang ada di sekolah tersebut. 

Rencana kegiatan selanjutnya, yaitu pelaksaan penelitian kembali di sekolah dasar Model 

Aulady yang akan dilaksanakan pada tanggal 20 dan 21 Nopember 2025 dan kunjungan 

langsung ke Sekolah Kebangsaan Sikuati Sabah Malaysia di bulan Desember 2025. 

Kendala dalam Pelaksanaan Penelitian 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian, yaitu penyesuaian waktu 

dengan sekolah mitra yang cukup sulit, sehingga pelaksanaan penelitian lebih banyak 

menggunakan daring. 



Pertanggungjawaban Anggaran 
Realisasi Anggaran Belanja (RAB) 

 

No  Kelompok Biaya  Jumlah Dana (Rp) 

1  Biaya Bahan   

ATK (1 paket)  75.000 

Tinta printer (1 buah)  100.000 

Kertas A4 (2 rimx Rp 40.000)  90.000 

Jumlah  265.000 

2  Biaya Pengumpulan Data (Cetak dan  
penggandaan kuesioner, HR pengumpul data  
lapangan, transfort pengumpul data lapangan 

 

FGD persipanan penelusuran dokumen 
kurikulum  sejarah Indonesia dan Malaysia (1 
sesi) 

1.000.000 

HR Pembantu Peneliti (Mengumpulkan  

dokumen standar 50 kali x Rp 25.000 

1.250.000 

Konsumsi kegiatan penelitian 50 orangx  Rp 
25.000 

1.250.000 

HR  

Sekretariat/Administrasi  

Peneliti (Mengordinir hasil  

penelusuran dokumen,  

wawancara, dan  

kuesioner (3 orang x Rp 300.000) 

900.000 

Jumlah  4.400.000 

3  Sewa Peralatan   

 Sewa kendaraan pengambilan data ke SD Aulady   350.000 

4  Analisis Data   

 HR Pengolah Data (Olah data hasil  

dokumen, wawancara,  

dan kuesioner) 

400.000 

Jumlah  750.000 

5  Pelaporan Hasil Penelitian dan Luaran 

Wajib (jurnal sinta 2 JIPPG) dan luaran 
tambahan  HaKI 

 

Pelaporan hasil penelitian (3 eksemplar)  150.000 



Penerjemahan artikel ke dalam bahasa Inggris 
(12  halamanx Rp 30.000) 

135.000 

Publikasi di jurnal sinta 2 (JIPPG)  4.000.000 

 Pendaftaran HaKI    300.000 

Jumlah              4.585.000 

Total            10.000.000 
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